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ABSTRAK

Kawasan Kotagede pada aslinya merupakan kawasan dengan karakteristik
sebagai kota tradisional Jawa. Perpaduan karakteristik antara nilai-nilai filosofi
Hindu dengan Islam masih dapat ditemukan pada kehidupan masyarakat dan
karakter bangunan hunian masyarakat. Banyak aset budaya di Kotagede yang
mengalami kerusakan akibat bencana gempa bumi 27 Mei 2006. Proses
pembangunan pada umumnya, terdapat beberapa kemungkinan perubahan yang
terjadi dalam proses rekontruksi bangunan rumah ( khususnya rumah tradisional )
di Kotagede. Penelitian ini lebih menfokuskan pada tata ruang meliputi elemen
pembentuk ruang, fungsi ruang dan hierarki rumah tradisional Jawa di Kotagede
sebelum-sesudah gempa 2006, faktor yang melatar belakangi perubahan tata
ruang pada rumah tradisional Jawa di Kotagede pasca gempa 2006, dan upaya
pemilik rumah dalam proses penerusan tata ruang pada rumah tradisional Jawa di
kotagede sesuai dengan pola kosmologi Jawa.

Metode Penelitian yang digunakan adalah Kualitatif Rasionalistik. Proses
pengumpulan data dilperoleh melalui wawancara, observasi, kepustakaan dan
dokumen. Pada Penelitian ini jenis penelitian berupa  historis tipologi.Teknik
sampling menggunakan purposive sampling dengan kriteria. Metode analisa
menggunakan analisa pendekatan kuoalitatif

Hasil dari penelitian ini adalah terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi terjadinya perubahan elemen pembentuk ruang, fungsi ruang dan
hierarki ruang. Mulai dari faktor internal yaitu keinginan pemilik rumah dan
kemampuan ekonominya. Dan juga faktor internal seperti proses rekonstruksi
yang dilakukan pemerintah dan masyarakat. Beberapa ruang yang memungkinkan
terjadi perubahan elemen pembentuk ruang terutama pada ruang yang sering
terjadi aktifitas didalamnya, Perubahan fungsi ruang pada rumah tradisional di
Kotagede pasca gempa 2006 lebih banyak dipengarungi adanya perubahan
kebutuhan yang terjadi pasca gampa. Perubahan Hierarki ruang lebih banyak
dialami oleh rumah tradisional Kotagede yang mengalami perubahan fungsi ruang

Kata Kunci: Kotagede, Fungsi Ruang, Hierarki Ruang, Rumah

Tradisional, Element pembentuk Ruang, Perubahan
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BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG
Kawasan Kotagede pada aslinya merupakan kawasan dengan
karakteristik sebagai kota tradisional Jawa. Bila dilihat dari sudut pandang
Tata Kota, dapat dikenali dengan melihat denah kota yang mempunyai ciri
khas, yaitu: di pusat kota terdapat keraton, alun-alun, bangunan-bangunan
yang didirikan secara tradisional ~dan jalan-jalan yang berpotongan
membentuk bujur sangkar Tjandrasasmita (1975) dalam Cahyono (2002: 3)

serta dapat dilihat pula dari toponim pemukimannya.

Kotagede sebagai suatu kawasan Kota lama memiliki berbagai
bangunan pusaka budaya yang perlu dilestarikan. Kotagede sampai saat ini
masih merupakan kawasan hunian masyarakat dengan segala denyut
kehidupan kota lamanya. Perpaduan karakteristik antara nilai-nilai filosofi
Hindu dengan Islam masih dapat ditemukan pada kehidupan masyarakat dan

karakter bangunan hunian masyarakat.

Ketika gempa bumi terjadi pada hari Sabtu, 27 Mei 2006 lalu,
sebagian besar pusaka di Kotagede turut luluh lantak. Beberapa pusaka
yang sudah termasuk dalam daftar cagar budaya segera mendapatkan
penanganan dari pemerintah, seperti kompleks Masjid Gedhe Mataram dan
kompleks makam kerajaan. Namun, di luar itu ada banyak pusaka rakyat
yang masih belum tertangani. Banyak aset budaya berkelas dunia di
Kotagede yang mengalami kerusakan akibat bencana gempa bumi 27 Mei
2006, dan jika tidak ada'upaya untuk memulihkannya maka situs tersebut
terancam punah. Bangunan tradisional seperti rumah joglo, rumah kampung,
limasan, dan kalang merupakan beberapa contoh aset budaya yang

mengalami kerusakan akibat gempa. Aset budaya yang harus dilestarikan
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tidak hanya yang berwujud fisik, namun juga berupa lingkungan, kesenian,
makanan tradisional, dan kerajinan perak. Menurut para ahli, paling tidak
dibutuhkan waktu 20 tahun untuk dapat memulihkan aset budaya Kotagede
menjadi seperti sedia kala. ( Antara News:12/06/07 ).

Setelah gempa bumi yang terjadi pada 27 Mei 2006, Masyarakat
Kotagede mulai membangun kembali rumah mereka yang luluh lantak.
Banyak bantuan yang mengalir dari dalam maupun luar negeri dalam upaya
membantu membangun kembali rumah-rumah warga yang rusak pasca

gempa.

Seperti halnya preses pembangunan-pada umunya, terdapat beberapa
kemungkinan perubahan yang terjadi dalam proses rekontruksi bangunan
rumah (khususnya rumah tradisional) di Kotagede. Berdasarkan hal
tersebut, peneliti menilai penting untuk melakukan kajian perubahan tata
ruang pada rumah tradisional kotagede pasea gempa 2006. Perubahan

tersebut menyangkut terutama pada unsur-unsur ruang yang ada.

Pola pemanfaatan ruang yang terbentuk pasca gempa 2006 yang
memungkinkan. terjadinya - perubahan pada beberapa aspek ruang pada

rumabh tradisional Kotagede.

Lusia Kristiani (1995) dalam Cahyono (2002: 5), Melihat bahwa
perubahan tata ruang bangunan usaha secara spasial meliputi; Komposisi
ruang, pertambahan kepadatan ruang, perubahan fungsi, perubahan derajat

tipe teritori ruang, perluasan usaha.

Tata ruang menurut Purwanti (1981: 19), merupakan susunan ruang
yang ada dalam suatu bangunan yang kita pakai untuk kegiatan. Rumah
tinggal merupakan satu kesatuan hunian yang terpadu dari berbagai ruang
dengan fungsi dan sifat | yang berbeda sehingga diperlukan suatu
pengaturan dan pembagian ruang, dimana pembagian ini disesuaikan

dengan fungsi ruang.
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Menurut Francis DK Ching (1982: 14) dalam desain interior salah
satu yang perlu diperhatikan adalah elemen pembentuk ruang. Dalam
interior, ruangan memiliki tiga bentuk dimensi yaitu: lantai, dinding, dan
langit-langit. Elemen-elemen inilah yang menciptakan bentuk maupun
pola suatu ruang, dan masing-masing elemen mempunyai peranan penting
dalam tersusunnya pola suatu organisasi ruang, sirkulasi ruang, dan tata
perabot,

Menurut Dibner dalam Yanuar (2007: 24) perubahan dalam
kaitannya dengan penambahan ruang /bangunan diidentifikasikan dalam 7
tipe,yaitu: perluasan horizontal, perluasan vertical, perluasan modular,
perluasan alamiah, perluasan intérnal ~dan perluasan pelungkup. Sedangkan
aspek-aspek perluasan yaitu: site, estetika, struktur, jaringan dan sirkulasi

interior.

Sustainability menurut Amos Rapoport (1969) dalam implikasi
dengan lingkungan buatan selalu melibatkan “meaning’ atau makna, yang
timbul akibat konflik antara kriteria keberlanjutan dan keinginan. Dalam
kasus ini ‘meaning’ dapat dibedakan menjadi ‘meaning of sustainability’

dan ‘meaning in sustainability’.

Dalam penelitian ini peneliti lebih menfokuskan bahasannya pada
perubahan tata ruang meliputi  elemen pembentuk ruang, fungsi ruang, dan

sirkulasi.

Secara keseluruhan , Diharapkan melalui penelitian ini dapat
mengungkapkan perubahan tata ruang pada rumah tradisional Kotagede
pasca gempa 2006 dalam pandangan masyarakat penghuni di rumah tinggal

tradisional Kotagede dan di lingkungan komunalnya.
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B. RUMUSAN MASALAH

Rumah tradisional Jawa di Kotagede memiliki karakteristik ruang
yang berbeda dengan tata ruang rumah tradisional Jawa pada umumnya.
Perubahan dan kepenerusan tata ruang rumah tradisional dikarenakan
gempa yang terjadi pada 2006. Gempa tektonik yang terjadi pada 26 Mei
2006 telah membentuk tata ruang, aktivitas, hubungan dan hierarki ruang
baru yang berbeda dengan pola kosmologi Jawa pada awalnya.

Hal tersebut menjadi menarik untuk diteliti, karena di sisi lain
bentuk-bentuk penyesuaian tersebut sangat rentan mengarah pada pola
diskontinyuitas. Berdasar hal ‘tersebut, dapat dirumuskan beberapa

permasalahan penelitian sebagai berikut.;

1. Bagaimanakah perubahan tata ruang yang meliputi elemen
pembentuk ruang, fongsi. ruang dan hierarki pada rumah
tradisional Jawa di Kotagede sebelum-sesudah gempa 2006 ?

2. Apa faktor yang melatar belakangi perubahan tata ruang pada
rumabh tradisional Jawa di Kotagede pasca gempa 2006?

C. TUJUAN PENELITIAN

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran tentang
perubahan tata ruang pada rumah tradisional Jawa di Kotagede pasca gempa
yang terjadi pada 26 Mei 2006. Hasil penyesuaian penghuni pada rumah-
rumah tradisional Jawa di Kotagede tersebut berkaitan dengan adanya
gempa yang terjadi pada 20 Mei 2006 yang akan membentuk tata ruang
hunian yang baru. Dari gambaran tersebut diharapkan dapat diidentifikasi
kondisi tata ruang serta pengaruhnya pada element pembentuk ruang, fungsi
ruang dan hierarki ruang pada teritorial hunian pada rumah-rumah

tradisional di Kotagede. -
Sedangkan tujuan penelitian adalah untuk mendapatkan gambaran
bagaimana kecenderungan masyarakat Kotagede sekarang (pasca gempa 26

Mei 2006) melakukan penataan ruang pada rumah tradisional mereka di
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tinjau dari aktivitas, hubungan dan hierarki ruang. Bertujuan juga untuk
mendapatkan gambaran bagaimana kepenerusan dan perubahan yang terjadi
pada tata ruang tradisional Jawa di Kotagede pasca gempa yang terjadi pada
26 Mei 2006.

D. BATASAN MASALAH
Penelitian ini hanya meneliti tentang perubahan tata ruang, dan
fungsi ruang dalam rumah tinggal tradisional di Kotagede pasca gempa
tektonik 2006 di Yogyakarta. Tata Ruang menurut Ching (1982: 15) dalam
bahasan ini meliputi :
1. Fungsi Ruang
Fungsi merupakan gambaran dari kegiatan,dimana kegiatan tersebut
membutubkan tempat/ruang untuk keberlangsungannya. Sehingga jika
kita membahas fungsi , tentunya akan berlanjut dengan pembahasan
tentang ruang.
2. Element Pembentuk Ruang
Ruang-ruang interior dalam bangunan di bentuk oleh elemen-elemen
yang bersifat arsitektur dan struktur dan pembentuk ruanganya: kolom-
kolomnya, dinding, lantai, dan atap.
3. Hierarki Ruang
Peran dari pemakai ruang berhubungan dengan pembagian ruang pada
rumah tinggal yang mempunyai tingkat dan kualitas berbeda, yaitu
kualitas simbolis akan kebutuhan seorang individu untuk merasakan

privasi.
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E. MANFAAT PENELITIAN

1. Bagi Mahasiswa
Menambah wawasan mahasiswa tentang tata ruang rumah tradisional
kotagede.

2. Bagi Objek Penelitian
Memberi masukan pada objek penelitian untuk mengatasi
problematika penataan ruang pasca gempa 2006, khususnya tentang
bagaimana penataan yang sesuai dengan filosofi rumah tradisional
Jawa di Kotagede.

3. Bagi Program Studi
Sebagai bahan kajian ilmiah-untuk menambah khasanah ilmu
pengetahuan pada Program Studi Desain interior khususnnya pada
problematika pada tata ruang rumah tradisional Kotagede yang

mengalami perubahan pasca gempa 2006.

F. METODE PENELITIAN
1. Metode Pendekatan

Metode Penelitian yang -~ digunakan® adalah Kualitatif
Rasionalistik.. Menurut Muhadjir (1992) dalam Cahyono (2002: 42)
berfikir rasionalistik berarti berpikir yang bertolak dari falsafah
rasionalisme, bukan sekedar berdasar pengalaman empiris, tetapi lebih
menekankan pada pekmanaan empiris. Pola pikir rasionalisme sangat
berbeda dengan pola pikir positivisme. Bila positivisme menilai
semua ilmu berasal dari empiris sensual atau indrawi, maka
rasionalisme menilai semua ilmu berasal dari pemahaman intelektual
yang dibangun atas dasar kemampuan beragumentasi secara logik.
Metodologi penelitian dengan pendekatan rasionalistik menuntut sifat
holistik, obyek diteliti tanpa dilepaskan dari konteksnya, paling jauh
diteliti dalam fokus atau aksentuasi tertentu, tetapi konteksnya tidak
dieleminasikan. Sifat holistik yang dituntut oleh pendekatan
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rasionalistik adalah digunakan konstruksi pemaknaan atas empiris
baik sensual, logik maupun etik. Argumentasi dan pemaknaan atas
empiris baik sensual, logik maupun etik. Argumentasi dan pemaknaan
atas empiris (termasuk hasil-hasil penelitian terdahulu) menjadi
penting sebagai landasan penelitian kualitatif berlandaskan

pendekatan rasionalisme.

2. Metode Pengumpulan Data

Proses pengumpulan data;

a. Wawancara dengan sumber yang mengerti tentang objek penelitian
. Wawancara merupakan alal re-cheking atau pembuktian terhadap
informasi_atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik
wawancara yang digunakan dalam penelitian  kualitatif adalah
wawancara mendalam. Wawancara mendalam (in—depth interview)
adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian
dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara
dengan informan atau orang yang diwawancarai, dengan atau tanpa
menggunakan pedoman (guide) wawancara, di ' mana pewawancara
dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif lama.

b. Observasi
Beberapa informasi yang diperoleh-dari hasil observasi adalah
ruang (tempat), pelaku;-kegiatan, objek, perbuatan, kejadian atau
peristiwa, waktu, dan perasaan. Alasan peneliti melakukan
observasi adalah untuk menyajikan gambaran realistik perilaku
atau kejadian, untuk menjawab pertanyaan, untuk membantu
mengerti perilaku manusia, dan untuk evaluasi yaitu melakukan
pengukuran terhadap aspek tertentu melakukan umpan balik
terhadap pengukuran tersebut. Bungin (2007) dalam Cahyono
(2002: 46) menéerqukakan beberapa bentuk observasi yang dapat
digunakan dalam penelitian kualitatif, yaitu observasi partisipasi,
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observasi tidak terstruktur, dan observasi kelompok tidak
terstruktur.
c. Kepustakaan
Schingga data yang diharapkan berupa data visual (gambar/foto
kondisi dan situasi ruang), data literatur (fisik/non fisik) yang
diproses ketahap selanjutnya yaitu dengan menuangkan ke dalam
sajian bentuk data spesifik dan autentik pada laporan skripsi.
d. Dokumen
Sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang
berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia adalah
berbentuk surat-surat; catatan harian, cenderamata, laporan, artefak,
foto, dan sebagainya. Sifat utama data ini tak terbatas pada ruang
dan waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk
mengetahui hal-hal yang pernah terjadi di waktu silam. Secara
detail bahan dokumenter terbagi ~beberapa macam, yaitu
otobiografi, surat-surat pribadi, buku atau catatan harian, memorial,
klipping, dokumen pemerintah atau swasta, data di server dan
flashdisk, data tersimpan di website, dan lain-lain.
3. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis penelitian Historis
Tipologi. Penelitian historis adalah mempelajari dan menggali fakta-
fakta dan menyusun kesimpulan mengenai peristiwa masa lampau.
Peneliti dituntut menemukan fakta, menilai dan menafsirkan fakta
yang diperoleh secara sistematik dan obyektif.
4. Teknik Sampling
Dalam proses mendapatkan data, peneliti menggunakan sistem
purposive sampling, yaitu yaitu suatu teknik penetapan sample yang
dilakukan dengan cara memilih sample yang mewakili karakteristik
populasi yang telah diketahui sebelumnya. Jadi teknik ini dilakukan
berdasarkan pengetahuan tentang ciri-ciri tertentu yang diperoleh dari

populasi sebelumnya. penelitian memilih objek berdasarkan kriteria :
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a. Rumah tersebut merupakan rumah tradisional Jawa berupa rumah
Joglo yang berada di kawasan Kotagede

b. Rumah tersebut memiliki ruang yang lengkap, meliputi pendapa
dan rumah induk

¢. Penghuni rumah merupakan penghuni rumah tradisional Jawa yag
menghuni pada kurun waktu sebelum hingga sesudah terjadinya
gempa tektonik 2006

d. Rumah tradisional Jawa yang berusia lebih dari 50 tahun

e. Rumah tradisional Jawa (joglo) yang mengalami kerusakan sedang

hingga rusak berat saat gempa 2006

5. Metode Analisis Data
Data ' lapangan yang terkumpul disusun secara sistematis,
kemudian ' diadakan pengolahan data yang selanjutnya diadakan
penganalisaan data menggunakan analisa pendekatan kualitatif yang
berupa:
a. Mendeskripsikan dan mengidentifikasi data
b. Mengklasifikasi berdasarkan tipe, stilirisasi, sifat dasar objek,
fungsi objek, proses transformasi bentuk
¢. Menemukan pola alur pemikiran  masyarakat Kotagede dalam
pencitraan sebuah rumah tradisional.
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mengumpulkan data

dengan tujuan dan kegunaan tertentu.
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